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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan guna menganalisis pengaruh variabel modal, luas lahan, tenaga kerja, 
serta teknologi baik secara simultan maupun secara parsial terhadap pendapatan usahatani buah 
naga di Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi. Data yang dirujuk yaitu data primer dengan 
jenis kuantitatif Populasi penelitian ini berjumlah 10% dari total pemilik usahatani buah naga 
sejumlah 328 orang, sehingga diperoleh sampel berjumlah 32 orang. Obeservasi menjadi metode 
yang diterapkan dalam pengumpulan data. Analisis dijalankan dengan teknik statistik deksriptif 
dan analisis regresi linear berganda. Temuan yang didapat mengungkapkan bila modal, tenaga 
kerja, luas lahan, serta teknologi baik secara simultan maupun secara parsial mempengaruhi 
pendapatan usahatani buah naga di Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi. 

Kata kunci: Luas Lahan, Modal, Tenaga Kerja, Teknologi, Pendapatan Usahatani Buah Naga 
 

ABSTRACT 

This research aims to identify the simultaneous effects of land area, farming costs, labor, and 
technology on dragon fruit farming income in the Genteng District of Banyuwangi Regency and 
to analyze the partial effects of land area, farming costs, labor, and technology on dragon fruit 
farming income in the Genteng District of Banyuwangi Regency. Primary data are used in this 
research and the data type used is quantitative data. This research uses a 10% sample of the 
population. The total population of dragon fruit farmers is 328 people, so the sample taken is 32 
dragon fruit farm owners, and the data collection method used is observation. Multiple linear 
regression analysis and descriptive statistics are the analysis methods implemented. The outcome 
of this research shows that land area, farming costs, labor, and technology have a simultaneous 
effect and also have a partial effect on dragon fruit farming income in the Genteng District of 
Banyuwangi Regency.  
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PENDAHULUAN  

Pengembangan di sektor tanaman pangan dan hortikultura yang difokuskan guna 

merealisasikan kemajuan, efisiensi, dan ketangguhan dalam pertanian menjadi komponen 

integral dari proses pembangunan nasional. Implementasi upaya tersebut melibatkan 

perancangan transformasi struktural sektor pertanian melalui pemanfaatan modal, sumber daya 

alam maupun sumber daya alam, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta manajemen modern. 

Berubahnya struktur sektor pertanian tercermin dari modifikasi pendekatan pengelolaan sumber 

daya ekonomi yang bukan sebatas fokus pada peningkatan produksi namun turut berfokus guna 

meningkatkan pendapatan sekaligus mewujudkan kesejahteraan masyarakat (Wibowo, 2000). 

Komoditas hortikultura dinilai sebagai komoditas yang memiliki prospek menjanjikan, jal 

ini selaras pandangan Ariyanto (2006), yang mengungkapkan bila komoditas hortikultura, 

terutama buah-buahan, mempunyai potensi besar pada sektor pertanian. Budidaya buah-

buahan yang dikembangkan dengan pola agribisnis dan agroindustri nampak sangat menjanjikan 

sebab jumlah permintaan yang cenderung meningkat dalam pasar domestik hingga 

internasional. Adiyanto (2011) menambahkan bahwa iklim dan kondisi alam di Indonesia sangat 

potensial untuk menjalankan budidaya berbagai varietas tanaman hortikultura baik domestik 

maupun internasional. 

Jenis komoditas hortikultura yang cukup terkenal dalam masyarakat luas yaitu buah naga 

(Hylocereus sp). Tingkat permintaan buah naga di Indonesia relatif tinggi tetapi saat ini masih 

terdapat kesenjangan antara permintaan dan pasokan, baik dari produsen domestik maupun luar 

negeri. Oleh karena itu, terdapat potensi besar dalam pengembangan usaha budidaya buah naga 

yang tidak hanya berfokus pada pasar lokal tetapi juga bersifat potensial dalam skala 

internasional. Keberhasilan dalam menggarap peluang bisnis buah naga bukan sebatas konsumsi 

segar belaka, melainkan juga mencakup potensi pemanfaatan untuk produk-produk kesehatan 

(Departemen Pertanian 2005). 

Provinsi Jawa Timur merupakan pusat produksi buah naga di Indonesia. Jawa Timur 

adalah wilayah penghasil buah dan sayur juga berbagai jenis tanaman pangan lain dari beragam 

varietas. Tingkat kesuburan lahan yang tinggi turut menunjang pertumbuhan beragam jenis 
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tanaman sehingga mayoritas masyarakat memilih mata pencaharian di bidang pertanian maupun 

perkebunan. Tanaman buah naga mulanya diimpor dari Thailand dan mulai merambah wilayah 

Indonesia pada tahun 2000-an. Tanaman ini lalu dikembangkan sebagai tanaman pertanian pada 

sejumlah wilayah seperti Mojokerto, Banyuwangi, Malang, dan Jember (Purba,2007). 

Kabupaten Banyuwangi adalah salah satu kota di pulau Jawa bagian timur dengan wilayah 

seluas 5.782,50 km2. Mengacu pada Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuwangi, (2013), 

diketahui bahwa Banyuwangi tersusun dari 217 desa/kelurahan dalam 24 kecamatan. Kabupaten 

Banyuwangi dinobatkan sebagai sentra produksi buah naga di Provinsi Jawa Timur. Kondisi lahan 

yang kering menyebabkan petani sulit menanam padi di wilayah Banyuwangi, namun kondisi 

lahan yang demikian sangat potensial bagi pertumbuhan buah naga. Kondisi tersebut 

mengakibatkan buah naga dipilih sebagai opsi tanaman yang banyak dibudidayakan oleh petani 

di daerah selatan Banyuwangi. Pusat produksi buah naga di Kabupaten Banyuwangi mengacu 

pada Dinas Pertanian Kabupaten Banyuwangi, bertempat di Kecamatan Genteng. Kecamatan 

Genteng dinyatakan sangat potensial bagi usaha budidaya buah naga. Berikut adalah data luas 

lahan dan produksi buah naga di Kecamatan Genteng pada tahun 2017 hingga tahun 2021.  

Tabel 1 Luas lahan dan produksi buah naga di Kecamatan Genteng, tahun 2022 

Tahun 
Luas Lahan Produksi 

(ha) (ton) 

2017 1290 42349.41 

2018 1322 44140.74 

2019 1362 35687 

2020 3133 62452 

2021 4135 114335 

  Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuwangi, Kecamatan Genteng 2022. 

Berdasarkan tabel 1 pada tahun 2017 produksi buah naga di Kecamatan Genteng 

mengalami penurunan lalu pada tahun 2021 produksi buah naga kembali mengalami 

peningkatan. Hal ini mengindikasikan adanya penurunan secara fluktuatif pada tingkat 

produktivitas buah naga (Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Banyuwangi, 2019). Usahatani 
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buah naga membutuhkan optimalitas perawatan serta pengelolaan tanaman, misalnya dengan 

pemupukan, pengikatan, pemangkasan, pengairan, pengendalian hama serta penyakit. Kendala 

yang sering dihadapi petani terkait pengembangan usahatani buah naga di antaranya 

keterbatasan manajemen pemeliharaan yakni minimnya wawasan terkait teknis pengaturan 

budidaya buah naga serta keterbatasan modal, kurangnya pengetahuan mengenai teknologi 

terbaru untuk meningkatkan produktivitas buah naga. 

Produktivitas dipengaruhi oleh beragam faktor yang saling berhubungan seperti modal, 

luas lahan, teknologi serta jumlah tenaga kerja. Luas lahan akan menentukan jumlah tanaman 

yang bisa ditanam sehingga berdampak pada jumlah atau tingkat produksi buah naga. Produksi 

buah naga akan kian berlimpah seiring dengan kian luas lahan yang digunakan. Modal dan jumlah 

tenaga kerja sangat dibutuhkan agar keseluruhan jadwal dalam usahatani buah naga dapat 

dilangsungkan secara tepat waktu, serta penggunaan teknologi yang tepat juga akan 

mempengaruhi peningkatan produksi. Produksi yang meningkat akan berpengaruh terhadap 

pendapatan dan tingkat kesejahteraan para pemilik usahatani buah naga. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik deskriptif diterapkan guna memproyeksikan sebuah data secara statistik. 

Penelitian ini menerapkan statistik deskriptif dengan merujuk pada nilai mean (rata-rata) dan 

standar deviation (simpanan baku), nilai maksimum dan minimum serta dari variabel penelitian 

secara menyeluruh yakni pendapatan usahatani buah naga (Y), luas lahan (X1), modal (X2), 

tenaga kerja (X3), dan teknologi (X4). 

Berdasarkan Tabel 2, variabel pendapatan menghasilkan nilai mean 51.66438 dan standar 

deviasi (Std. Dev.) senilai 48.58001. Kondisi demikian menandakan bila mean bernilai lebih besar 

dibanding dengan standar deviasi, hal ini berdampak pada data memiliki penyimpangan yang 

rendah dan penyebaran nilai yang merata sebab standar deviasi merupakan proyeksi dari 

penyimpanan yang terlampau besar, ini berdampak pada hasil yang normal dalam penyebaran 

data serta tidak memicu timbulnya bias. Nilai minimal yang dihasilkan yaitu 3.580000 dengan 

nilai maksimum sejumlah 230.5100. 

Tabel 2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
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Variabel N Mean Maximum Minimum Std. Dev. 

Pendapatan 32 51.66438 230.5100 3.580000 48.58001 

Luas Lahan 32 1.382031 6.000000 0.190000 1.335488 

Modal 32 4.484375 22.50000 0.600000 4.440891 

Tenaga Kerja 32 1259.656 1552.000 906.0000 234.1660 

Teknologi 32 0.906250 1.000000 0.000000 0.296145 

Sumber : Olah Data 

Variabel luas lahan menghasilkan mean senilai 1.382031 dan standar deviasi (Std. Dev.) 

senilai 1.335488, maka bisa diketahui bila standar deviasi bernilai lebih rendah dari mean. 

Dengan demikian, data mengalami penyimpangan yang rendah dan penyebaran nilai yang 

merata. Kondisi demikian sebab standar deviasi adalah proyeksi dari penyimpangan 

penyimpangan yang terlampau besar, sehingga penyebaran data memberikan hasil yang normal 

dan tidak terdapat bias. Nilai  minimalnya  sejumlah  0.19000 dan  nilai  maksimumnya  sebesar 

6.000000. 

Variabel modal  mempunyai  nilai  mean  4.484375 dan standar deviasi (Std. Dev.) 

sejumlah 4.440891, maka bisa diketahui bila standar deviasi bernilai lebih rendah dari mean. 

Dengan demikian, data mengalami penyimpangan yang rendah dan penyebaran nilai yang 

merata. Kondisi demikian sebab standar deviasi adalah proyeksi dari penyimpangan 

penyimpangan yang terlampau besar, sehingga penyebaran data memberikan hasil yang normal 

dan tidak mengakibatkan bias. Nilai minimalnya sejumlah  0.600000 dan nilai maksimumnya 

sebesar 22.50000. 

Variabel  tenaga kerja memiliki  nilai  mean 1259.656 dan standar deviasi (Std. Dev.) 

sejumlah 234.1660. Kondisi demikian menandakan nilai mean yang melampaui standar deviasi, 

keadaan tersebut menyebabkan data mengalami penyimpangan yang rendah dan penyebaran 

nilai yang merata sebab standar deviasi adalah proyeksi dari penyimpangan yang terlampau 

besar, sehingga penyebaran data menampilkan hasil yang normal dan tidak memicu adanya bias. 

Nilai minimalnya sejumlah 906.0000 dan nilai maksimumnya sejumlah 1552.0000. 

Variabel teknologi menghasilkan mean senilai 0.906250 dan standar deviasi (Std. Dev.) 

sejumlah 0.296145. kondisi tersebut menandakan standar deviasi bernilai lebih rendah dari nilai 

mean, maka menyebabkan data mengalami penyimpangan yang minim dan penyebaran nilai 
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secara merata. Hal ini sebab standar deviasi merupakan proyeksi dari penyimpanan yang 

terlampau besar, sehingga penyebaran data menampilkan hasil yang normal dan tidak memicu  

adanya bias. Nilai  minimalnya  sejumlah  0.000000 dan  nilai  maksimum sejumlah 

1.00000. 

Tabel 3  Hasil Uji Regresi Berganda 

Sumber : Data diolah 

Pada Tabel 3 bisa dijabarkan mengenai persamaan regresi linear berganda pada riiset 

yang dijalankan ini. Adapun rumusan persamaan regresi yang diterapkan yaitu : 

LogŶ = 0.380128 + 0.755Log X1  + 0.249Log X2 + 0.378Log X3 + 0.256D  

Berlandaskan pada hasil Uji Pengaruh Secara Simultan (Uji F), didapat F hitung senilai 400.5506, 

sementara F tabel senilai 2.950. H0 ditolak sebab nilai F hitung > F tabel yakni 400.5506 > 2.950 

atau nilai probabilitas 0.000000 < 0,05. Ditolaknya Ho menandakan bila modal, luas lahan, tenaga 

     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C 0.380128 1.217190 0.312300 0.7572 

LOG(X1) 0.755547 0.087755 8.609729 0.0000 

LOG(X2) 0.248684 0.090567 2.745863 0.0106 

LOG(X3) 0.378364 0.176763 2.140519 0.0415 

 (D) 0.256547 0.087148 2.943796 0.0066 

     
     

R-squared 0.983427     Mean dependent var 3.548388 

Adjusted R-squared 0.980972     S.D. dependent var 0.956652 

S.E. of regression 0.131962     Akaike info criterion -1.070011 

Sum squared resid 0.470174     Schwarz criterion -0.840990 

Log likelihood 22.12018     Hannan-Quinn criter. -0.994097 

F-statistic 400.5506     Durbin-Watson stat 1.560217 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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kerja, serta teknologi secara simultan turut memberi pengaruh pada pendapatan usahatani buah 

naga di Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi. 

Koefisien  determinasi/R-Squared  bernilai  0.983  atau  setara  dengan 98.3%. Angka ini 

menandakan variabel modal, luas lahan, teknologi dan tenaga kerja secara simultan memberi 

pengaruh pada variabel pendapatan usahatani buah naga sebesar 98.3%, sementara sejumlah 

1,7% lainnya mendapat pengaruh dari variabel lain di luar persamaan regresi ini maupun dapat 

pula berasal dari variabel di luar penelitian ini. 

Pengaruh Luas Lahan terhadap Pendapatan Usahatani Buah Naga di Kecamatan Genteng 

Kabupaten Banyuwangi 

Berdasarkan hasil uji regresi diketahui koefisien regresi sebesar 0.755547 dan probabilitas 

variabel luas lahan sejumlah 0.0000. Nilai probabilitas 0.0000 < 0,05 yang menandakan 

ditolaknya H0, hal ini bisa diartikan bila secara parsial luas lahan memberi pengaruh positif yang 

signifikan pada pendapatan usahatani buah naga di Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi. 

Kondisi demikian mengindikasikan bila peningkatan pendapatan sebesar 0.755 persen dapat 

terjadi setiap kenaikan 1 ha luas lahan yang digunakan untuk menanam buah naga dimana 

variabel lainnya diasumsikan konstan. 

Temuan ini selaras dengan penelitian terdahulu yang disusun oleh Adiningsih dan 

Sisfahyuni tahun 2022 dimana mengungkapkan bila luas lahan memberi pengaruh positif dan 

signifikan pada pendapatan usahatani buah naga. Temuan penelitian ini dapat menggambarkan 

bila kian luas suatu lahan milik pemilik usahatani buah naga maka semakin meningkat juga 

pendapatan yang akan diperoleh dari menanam buah naga dengan syarat semua lahan 

digunakan hanya untuk menanam buah naga sehingga jumlah produksi meningkat dan 

pendapatan juga meningkat.  

Pengaruh Modal terhadap Pendapatan Usahatani Buah Naga di Kecamatan Genteng 

Kabupaten Banyuwangi 
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Berdasarkan hasil uji regresi diketahui koefisien regresi berjumlah 0.248684 dan 

probabilitas variabel modal berjumlah 0.0106. Nilai probabilitas 0.0106 < 0,05 maka bisa 

disimpulkan bila H0 ditolak, ini menandakan modal secara parsial memberikan pengaruh positif 

dan signifikan pada pendapatan usahatani buah naga di Kecamatan Genteng Kabupaten 

Banyuwangi. Maka sebab itu, bisa diketahui bahwa akan turut terjadi kenaikan pendapatan 

sebesar 0.248 persen tiap kenaikan 1 rupiah modal. Adapun variabel lainnya diasumsikan 

konstan. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu yang disusun oleh Faisal, R.A. tahun 

2019 yang mengungkapkan bila modal memberikan positif dan signifikan pada pendapatan 

usahatani buah naga. Hasil penelitian ini dapat menggambarkan bahwa semakin semakin 

meningkat modal yang dikeluarkan oleh pemilik usahatani buah naga maka semakin meningkat 

juga pendapatan yang akan diperoleh dari menanam buah naga dengan syarat modal yang 

dikeluarkan benar-benar dianalisis dan diinvestasikan hanya untuk pemeliharaan buah naga 

sehingga produktivitas maupun kualitas buah naga yang dihasilkan meningkat dan pendapatan 

juga meningkat.  

Pengaruh Tenaga Kerja terhadap Pendapatan Usahatani Buah Naga di Kecamatan Genteng 

Kabupaten Banyuwangi 

Berdasarkan hasil uji regresi diketahui koefisien regresi sebesar 0.378364 dan probabilitas 

variabel tenaga kerja bernilai 0.0415. Probabilitas yang bernilai 0.0415 < 0,05 maka menandakan 

bahwa H0 ditolak atau dapat dinyatakan bila secara parsial tenaga kerja  memberikan pengaruh 

positif yang signifikan pada pendapatan usahatani buah naga di Kecamatan Genteng Kabupaten 

Banyuwangi. Kondisi tersebut mengindikasikan bila tiap kenaikan 1 jam tenaga kerja maka akan 

turut terjadi kenaikan pendapatan sejumlah 0.378 persen dan mengasumsikan bila variabel 

lainnya konstan. 

Temuan ini selaras dengan penelitian yang disusun oleh Djogolang dan Ruauw tahun 2022 

dimana mengungkapkan bila tenaga kerja memberi pengaruh positif yang signifikan pada 

pendapatan usahatani buah naga. Temuan ini dapat menggambarkan bahwa dengan adanya 

kenaikan tenaga kerja yang dikeluarkan oleh pemilik usahatani buah naga maka semakin 
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meningkat juga pendapatan yang akan diperoleh dari menanam buah naga dengan syarat 

efektivitas tenaga kerja tergantung pada tingkat pelatihan, pengalaman, dan keterampilan 

mereka. Oleh karena itu, menginvestasikan dalam pelatihan dan pengembangan tenaga kerja 

dapat membantu memaksimalkan dampak positifnya terhadap pendapatan usahatani buah 

naga. 

Pengaruh Teknologi terhadap Pendapatan Usahatani Buah Naga di Kecamatan Genteng 

Kabupaten Banyuwangi 

Berdasarkan hasil uji regresi diketahui koefisien regresi senilai 0.256547 dan probabilitas 

variabel teknologi sejumlah 0.0066. H0 ditolak sebab nilai probabilitas 0.0066 < 0,05, ini 

menandakan teknologi secara parsial memberikan pengaruh positif yang signifikan pada 

pendapatan usahatani buah naga di Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi. Kondisi 

demikian menandakan bila terdapat selisih pendapatan antara pemilik usahatani buah naga yang 

memanfaatkan teknologi dengan yang tanpa memanfaatkan teknologi. Berdasarkan tabel 4.8 

para pemilik usahatani buah naga yang menggunakan teknologi maka akan turut disertai dengan 

peningkatan pendapatan sejumlah 0.256%. Adapun variabel lainnya diasumsikan konstan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang disusun oleh Susanto dan Rondhi 

tahun 2021, dimana mengungkapkan bila teknologi memberi pengaruh positif yang signifikan 

pada pendapatan usahatani buah naga. Temuan ini dapat menggambarkan bahwa dengan 

adanya pemakaian teknologi oleh pemilik usahatani buah naga maka semakin meningkat juga 

pendapatan yang akan diperoleh dari menanam buah naga karena teknologi dapat membantu 

petani buah naga meningkatkan produktivitas tanaman dengan memberikan akses kepada 

mereka untuk teknik pertanian yang lebih efisien. Contohnya, penggunaan alat pertanian 

modern seperti teknik penyinaran lampu pada buah naga sehingga dapat mempercepat proses 

masa panen.  

Simpulan 

Berlandaskan pada temuan penelitian yang telah dikaji sebelumnya, maka kesimpulan yang 

diperoleh yaitu: 
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1) Merujuk dari hasil pengujian yang dijalankan, didapati bahwa variabel modal, luas lahan, 

tenaga kerja, dan teknologi secara simultan memberi pengaruh positif dan siginifikan 

terhadap pendapatan usahatani buah naga di Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi. 

Kondisi tersebut membuktikan bahwa hasil penelitian sesuai dengan hipotesis yang ada. 

2) Merujuk dari hasil pengujian yang dijalankan, didapati bila variabel luas lahan, modal, tenaga 

kerja, serta teknologi secara parsial memberi pengaruh positif dan siginifikan terhadap 

pendapatan usahatani buah naga di Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi. Kondisi 

tersebut membuktikan bahwa temuan studi ini sejalan dengan hipotesis yang ada. 

Saran 

Merujuk dari hasil analisis dan simpulan di atas, maka saran yang peneliti berikan antara 

lain: 

1) Kepada pemilik usahatani buah naga di Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi yang 

tidak menggunakan teknologi lebih baik menggunakan teknologi selain untuk meningkatkan 

pendapatan, karena penggunaan teknologi lebih efisien dan efektif. Selain 

mempertimbangkan berbagai faktor yang telah dipaparkan dalam penelitian ini, para pemilik 

usahatani buah naga juga dapat mempertimbangkan faktor lain yang mempengaruhi 

pendapatan seperti fluktuasi harga buah naga di pasaran dan faktor musim dan faktor lain. 

2) Bagi pembaca, temuan penelitian ini harapannya dapat memperkaya khazanah pengetahuan 

seputar pendapatan usahatani buah naga di Kecamatan Genteng Kabupaten Banyuwangi 

serta berbagai faktor yang berpengaruh terhadapnya terutama yang berminat untuk 

mengetahui lebih dalam terkait pendapatan usahatani buah naga pada wilayah tersebut. Bagi 

peneliti selanjutnya yang hendak mengkaji hal yang sama maka perlu modifikasi variabel-

variabel independent contohnya adalah dengan menggunakan variabel harga pasar, 

pengaruh musim dan lain-lain sehingga dapat kian objektif serta bervariasi guna menjalankan 

penelitian tersebut. 
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